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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemahaman
tentang Tanggung Jawab Etis Kristiani Pelayan Khusus Di Jemaat GMIM Lembah
Yordan Batukota Bawah Terhadap Anggota Jemaat Yang Tidak Mengikuti Aturan
Pemetaan Kolom. Mendiskripsikan pemahaman anggota jemaat GMIM Lembah
Yordan Batukota Bawah tentang tanggung jawab sesuai aturan gereja.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
pendekatan Studi Kasus dalam penelitian ini digunakan untuk menyelediki dan
memahami sebuah kejadian atau masalah yang telah terjadi dengan
mengumpulkan berbagai macam informasi yang kemudian diolah untuk
mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang diungkap dapat terselesaikan.
Data dikumpulkan melalui Dokumentasi, Observasi, Wawancara. (1) Tanggung
Jawab Etis Kristian Pelayan Khusus masih kurang kesadaran dalam pemahaman
aturan tata gereja. (2) Seharusnya Tanggung Jawab Pelayan Khusus vyaitu
memperlengkapi jemaat agar mampu melaksanakan panggilan gereja dan
memberikan pemahaman tentang aturan sesuai dengan tata gereja. (3)
Pemahamn anggota jemaat tentang sesuai aturan gereja dengan memahami dan
menyadari secara penuh bahwa anggota jemaat harus mengikuti aturan yang
sudah diatur sesuai dengan tata gereja terutama soal aturan pemetaan kolom.

Berdasarkan hasil temuan maka di sarankan agar Tanggung Jawab
pelayan khusus di Jemaat GMIM Lembah Yordan Batukota Bawah terhadap
anggota jemaat yang tida mengikuti aturan pemetaan kolom lebih ditingkatkan
melalui pemahaman sosialisasi kepada jemaat tentang pemahamn regulasi aturan
tata gereja mengenai tugas dan kewajiban dan dijabarkan kepada jemaat karena
pelayan khusus kolom yang akan meneruskan kepada jemaat dalam hal ini agar
diprogramkan dan ditambah waktu untuk sosialisasi.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to describe the understanding of the
Responsibilites of Elis Kristiani Special Servant in the GMIM Valley Jordan
Batukota Bawah Congregation for Congregation Members Who Do Not Follow the
kolor Mapping Rules.

In this study, the researcher used a qualitative research method, the case
study approach in this study was used to investigate and understans an evebt or
problem that had occurred by collecting various kinds of information which were
then processed to obtain a solution so that the Documention, Observation,
Interviews (1) Responsibilities of Elis Kristian Special Sevants still lack awareness
in understanding church fata rules (2) The Responsibilities of special servants
should be to equip congregations to be able to carryout church callings and provide
an understanding of rules in accordance with church order (3) Congregational
members’ experience of according to church members must follow the rules that
have been regulated in accordance with church regulations, especially regarding
column mapping rules.

Based on the findings, it is suggested that the responsibilities of special
minsters at the GMIM Lembah Yordan Batukota Bawah congregation towards
congregation members who do not follow the column mapping rules are further
enhanced through socialization experiences to the congregation about
understanding the regulations of church governance rules, knowing duities and
obligations and expalaining them to the congregation because the servant
specifically the column that will pass on to the congregation in this case so that it
is programmed and added time for socialization.
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